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Judul Invensi : KOMPOSISI MATERIAL PENGERAS-NANO UNTUK LANTAI PABRIK DAN INDUSTRI

Abstrak :

Komposisi material pengeras-nano untuk lantai pabrik dan industri yang terdiri dari:

‘a) pasir silika berukuran 16-20 mesh = 28,4%
b) pasir silika berukuran 20-40 mesh = 27%
>) pasir silika berukuran 150 mesh = 6,4%

) pasir silika berukuran 200 mesh = 2%
) semen opc = 33,2%
nanosilika = 3%

1ana material (a) sampai (e) tersebut dicampur dengan menggunakan mixer selama 10 menit, dan setelah merata dicampurkan dengan

‘erial (f) dan diaduk selama 5 menit.
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Deskripsi

KOMPOSISI MATERIAL PENGERAS-NANO
UNTUK LANTAI PABRIK DAN INDUSTRI

Bidang Teknik Invensi

Invensi sekarang berhubungan dengan komposisi material
(bahan) pengeras permukaan untuk lantai, khususnya komposisi
material pengeras-nano (nanohardener) untuk lantai pabrik dan

industri.
Latar Belakang Invensi

Umumnya kerusakan lantai pabrik dan industri adalah
terjadinya retak atau pecah dan abrasi permukaan lantai beton
karena kurang/tidak kuat menahan beban berat, seperti
forklift dan beban berat lainnya. Akibatnya lantai tersebut
akan rusak berupa retak atau pecah dan berdebu sehingga
mengganggu operasional pabrik dan Industri. Untuk itu
diperlukan material yang dapat mengatasi masalah tersebut.
Salah satunya adalah material pengeras yang digunakan untuk
mengeraskan lantai pabrik dan industri. Hal ini sangat
diperlukan karena lantai pabrik dan industri harus mampu
menahan beban berat selama operasional tersebut. Keuntungan
dari material pengeras ini adalah memiliki ketahanan terhadap
keausan, tidak mudah retak, dan tidak berdebu.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa material
pengeras dapat membuat lantai beton pabrik dan Industri lebih
kuat dan memiliki durabilitas yang tinggi.

Perkembangan material konstruksi saat ini membutuhkan

material konstruksi yang memiliki sifat mekanis yang sangat

tinggi.
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Namun selama ini material pengeras yang ada dan tersedia
dipasaran berukuran mikro, sehingga sifat mekanis terbatas
kekuatannya. Oleh karenanya perlu dikembangkan material baru
berupa pengeras-nano (nanohardener) untuk digunakan dalam

campuran pembuatan lantai untuk pabrik dan industri.

Uraian Singkat Invensi

Sesuai dengan invensi sekarang diarahkan pada suatu
pengeras-nano (nanohardener) untuk permukaan lantai pabrik
dan industri yang dikembangkan berupa material berbentuk
bubuk (powder) yang siap pakai dan merupakan material
pengeras dengan penambahan material yang sangat reaktif yakni
nanosilika. Invensi sekarang merupakan suatu komposisi
campuran dan teknik pencampuran dari material pengeras-nano
untuk permukaan lantai pabrik dan industri.

Dalam suatu perwujudan dari invensi sekarang adalah
suatu komposisi material pengeras-nano untuk lantai pabrik
dan industri yang terdiri dari:

Komposisi material pengeras—-nano untuk lantai pabrik dan
industri yang terdiri dari: (a) pasir silika berukuran 16-20
mesh sebesar 28,4%; (b) pasir silika berukuran 20-40 mesh
sebesar 27%; (c) pasir silika berukuran 150 mesh ebesar 6,4%;
(d) pasir silika berukuran 200 mesh sebesar 2%; (e) semen opc
sebesar 33,2%, dan (f) nanosilika sebesar 3%, dimana material
(a) sampai (e) tersebut dicampur dengan menggunakan mixer
selama 10 menit, dan setelah merata dicampurkan dengan

material (f) dan diaduk selama 5 menit.

Uraian Singkat Gambar

Gambar 1 adalah pandangan mikro struktur yang diperbesar

dari produk berupa lantai untuk pabrik dan industri yang
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menggunakan komposisi pengeras-nano vyang sesuai dengan
invensi sekarang,
Gambar 2 adalah diagram dari urutan proses pencampuran

material-material yang sesuai dengan invensi sekarang.

Uraian Lengkap Invensi

Pengeras-nano (nanohardener) yang dikembangkan dalam
skala nano yang secara signifikan menunjukkan sifat mekanis
vang lebih tinggi dibandingkan material pengeras yang ada
selama ini dalam skala mikro.

Perkembangan terkini dalam industri konstruksi seperti
pabrik dan industri, membutuhkan material/material baru
dengan sifat mekanik yang lebih tinggi. Namun sayangnya
material pengeras lantai (hardener) selama ini vang tersedia
dipasar masih dalam skala mikro, sehingga sifat mekanis
terhadap kekuatannya terbatas. Oleh karena itu, perlu untuk
dikembangkan suatu material hardener yang baru. Salah satu
upaya adalah mengembangkan material hardener dalam skala
nano. Material pengeras-nano vyang sesuai dengan invensi
dihasilkan dengan penambahan persentase nanosilika sebesar

%5, yang secara signifikan dihasilkan dari uji ketahanan aus
sebesar = 0,010 mm/menit dengan tingkat kekerasan skala Moh’s
= 8 (Beryl). Kontribusi dari material pengeras-nano menurut
invensi sekarang berupa pengeras-nano lantai pabrik dan
industri, untuk mengatasi tantangan pekerjaan konstruksi yang
semakin kompleks di masa depan. Kebaruan/keunggulan dari
invensi ini adalah material pengeas-nano yang dikembangkan
dalam skala nano yang secara signifikan menunjukan sifat
mekanis yang tinggi dibandingkan material pengeras (hardener)
yang ada.

Mengacu pada Gambar 1 yang merupakan pandangan mikro

struktur yang diperbesar dari produk berupa lantai untuk
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pabrik dan industri yang menggunakan komposisi pengeras-nano
yang sesuai dari invensi sekarang, dan Gambar 2 merupakan
diagram dari alur proses pencampuran material-material yang
sesuai dengan invensi sekarang.

Dengan perkembangan dalam industri konstruksi tersebut,
maka dalam suatu perwujudan dari invensi sekarang
dikembangkan dengan menciptakan suatu material pengeras-nano
untuk lantai pabrik dan industri dimana produk berupa lantai
dan alur pencampuran materialnya dapat dilihat dari Gambar 1
dan 2. Dengan demikian dalam invensi sekarang dikembangkan
suatu komposisi material pengeras-nano untuk lantai pabrik
dan industri untuk mangatasi masalah-masalah yang ada dalam
bidang teknik yang sama sebelumnya, dimana komposisi material
pengeras—nano untuk lantai pabrik dan industri terdiri dari:
(a) pasir silika berukuran 16-20 mesh sebesar 28,4%; (b)
pasir silika berukuran 20-40 mesh sebesar 27%; (c) pasir
silika berukuran 150 mesh ebesar 6,4%; (d) pasir silika
berukuran 200 mesh sebesar 2%; (e) semen opc sebesar 33,2%,
dan (f) nanosilika sebesar 3%, dimana material (a) sampai (e)
tersebut dicampur dengan menggunakan mixer selama 10 menit,
dan setelah merata dicampurkan dengan material (f) dan diaduk
selama 5 menit.

Dalam invensi sekarang, semen yang digunakan adalah
Semen OPC (Ordinary Portland cement) atau lebih dikenal semen
Type I.

Keunggulan material pengeras-nano dari invesi sekarang
adalah pada tingkat keausan dan kekerasan yang lebih tinggi
dari material sebelumnya. Keunggulan 1lain adalah pada
kemudahan kerja dan kerapatan beton menjadi lebih seragam.

Aplikasi material pengeras-nano digunakan pada saat
pengecoran beton lantai pabrik dan industri, dengan cara
ditaburkan pada permukaan beton dengan dosis vyang telah

ditentukan misalkan sebesar 3 kg/m2; 5 kg/m2 dan 7 kg/m2.
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Dosis ini sangat tergantung dengan beban yang pada lantai
Pabrik dan Industri tersebut. Setelah itu di finishing
menggunakan mesin trowel, dan dilanjutakan dengan finish
terakhir menggunakan alat roscam. Penggunaan material
pengeras-nano ini akan menjadikan lantai pabrik dan Industri
menjadi lebih tahan aus (abrasi) dan lebih keras, sehingga

akhirnya lantai pabrik dan Industri tersebut menjadi kuat dan
tahan lama.



